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ABSTRAK  

Sebagai salah satu negara dengan jumlah pulau yang sangat banyak, Indonesia memiliki peluang besar 
untuk memajukan ekonomi negara melalui bidang pariwisatanya. Melalui artikel ini, penulis akan 
membahas bagaimana kelembagaan lokal dapat menjadi sebuah awalan yang baik bagi suatu negara 
untuk mengembangkan perekonomiannya hingga menciptakan kesejahteraan sosial. Penulis 
menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka sebagai metode penyusunan artikel. Penulis 
juga menggunakan 3 (tiga) teori: Community Development Theory, Community Based Tourism Theory, 
serta Social Capital Theory sebagai dasar elaborasi atas pemikiran-pemikiran yang akan dituliskan pada 
bagian pembahasan. Hasil dari kajian literatur yang penulis lakukan memperlihatkan bahwa 
kelembagaan lokal dalam sektor pariwisata memegang peranan yang besar. Kelembagaan lokal dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat di desa wisata, mengembangkan ekonomi lokal, serta membentuk 
sebuah pembangunan sosial yang berkelanjutan. Saran yang dapat diberikan oleh penulis yakni 
kelembagaan lokal dapat meningkatkan upayanya dengan bekerja sama dengan pemerintah untuk 
mengembangkan infrastruktur, mempromosikan praktik pariwisata ke kancah internasional, serta 
memperluas pendidikan pariwisata di sekolah menengah. 

Kata Kunci: Kelembagaan Lokal, Pendayagunaan, Sumber Daya, Desa Wisata. 
 

ABSTRACT 

As one of the countries with a very large number of islands, Indonesia has a great opportunity to 
advance the country's economy through its tourism sector. Through this article, the author will discuss 
how local institutions can be a good start for a country to develop its economy to create social welfare. 
The author uses the method of literature study or literature review as a method of preparing articles. 
The author also uses 3 (three) theories: Community Development Theory, Community Based Tourism 
Theory, and Social Capital Theory as the basis for elaborating the thoughts that will be written in the 
discussion section. The results of the literature review conducted by the author show that local 
institutions in the tourism sector play a large role. Local institutions can increase community 
participation in tourist villages, develop the local economy, and form a sustainable social development. 
Suggestions that can be given by the author are that local institutions can increase their efforts by 
working with the government to develop infrastructure, promote tourism practices to the international 
arena, and expand tourism education in secondary schools.  
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PENDAHULUAN  

Pariwisata telah menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan, khususnya 
di negara berkembang seperti Indonesia. Beberapa 
contoh bentuk kontribusi pariwisata terhadap 
pengembangan ekonomi suatu negara yakni 
menurunkan tingkat kemiskinan, menciptakan 
lapangan kerja, dan membantu pengembangan 
bisnis lokal (Rusyidi & Fedryansah, 2018). 

Menurut United Nations World Tourism 
Organization (UNWTO) dalam beberapa tahun 
terakhir, pariwisata telah mendapat banyak 
perhatian sebagai wadah potensial untuk mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun, 
pengembangan pariwisata seringkali dikaitkan 
dengan beberapa dampak negatif seperti kerusakan 
lingkungan, eksploitasi budaya, bahkan 
kesenjangan sosial. Maka dari itu, untuk mencegah 
dampak negatif tersebut, kehadiran kelembagaan 
lokal menjadi salah satu jalan keluar karena dapat 
memitigasi dampak tersebut dan 
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya di 
desa wisata (Rani, F., et al., 2015). Maksud dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran 
yang dimainkan oleh kelembagaan lokal dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang 
ada di desa wisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana kelembagaan lokal 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi 
lokal, pelestarian budaya, dan perlindungan 
lingkungan di desa wisata. 

Melalui artikel ini, penulis akan 
melakukan pengkajian atas peran institusi atau 
lembaga lokal dalam mengkoordinasikan 
penggunaan sumber daya di desa wisata dan 
bagaimana hal tersebut bisa menciptakan 
kesejahteraan sosial dari sudut pandang 
pembangunan ekonomi lokal melalui sektor 
pariwisata. Desa wisata memiliki potensi sumber 
daya alam, budaya, dan sosial yang kaya. Namun 
tanpa pengelolaan yang baik, sumber daya ini 
dapat terkuras, budaya dapat terkikis, dan 
lingkungan dapat terganggu. Oleh karena itu, 
memahami peran kelembagaan lokal dalam 
pengelolaan sumber daya desa wisata menjadi 
penting untuk memastikan pengelolaan yang 
berkelanjutan dan menjaga daya tarik desa wisata 
dalam jangka panjang. Kelembagaan lokal dapat 
memainkan peran penting dalam mengembangkan 
sektor ekonomi ini dengan memfasilitasi pelatihan, 
pemasaran, pengembangan produk, dan 
keterlibatan masyarakat lokal. Mengkaji peran 
kelembagaan lokal dapat membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan 
merumuskan strategi yang efektif untuk 
memperkuat kontribusi ekonomi desa wisata. 

Kelembagaan lokal pada dasarnya 
merupakan sebuah organisasi yang terbentuk 
dalam lokalitas tertentu untuk melayani kebutuhan 
anggotanya. Lembaga-lembaga lokal sendiri dapat 
bervariasi bentuknya contohnya seperti institusi 
pemerintah, organisasi nirlaba, bisnis, atau bahkan 
lembaga pendidikan. Lembaga lokal menyediakan 
layanan sosial bermanfaat bagi komunitas lokal, 
seperti perawatan kesehatan, pendidikan, 
pembangunan ekonomi, dan keamanan publik. 
Tujuan utama berdirinya sebuah lembaga lokal 
adalah guna memenuhi kebutuhan komunitasnya 
secara khusus serta menciptakan kesejahteraan 
didalamnya (Huda, 2020). 

The Overseas Development Institute (ODI) 
pun memaparkan pemahamannya mengenai 
lembaga lokal yakni sebagai grup individu dan 
organisasi yang membentuk bagian berdasarkan 
tatanan sosial masyarakat, serta memiliki struktur 
dan proses formal atau informal untuk 
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber 
dayanya (Tanner, T., et al., 2015). 

Kemudian terdapat pula pengertian 
kelembagaan lokal yang didefinisikan oleh The 
International Labour Organization (ILO), dimana 
lembaga lokal merupakan gabungan antara 
organisasi, jaringan, dan hubungan yang membuka 
peluang untuk masyarakat dalam mengambil 
tindakan kolektif sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan hidup mereka (Baccini, L., et al., 2014). 

Dengan demikian, kelembagaan lokal 
merupakan komponen penting dari pembangunan 
berkelanjutan dari berbagai bidang. Topik 
kelembagaan lokal dalam mengkoordinasikan 
pemberdayaan sumber daya di desa wisata menjadi 
krusial dan meningkatkan urgensi untuk para 
peneliti untuk meneliti lebih lanjut karena 
penelitian ini dapat membantu memahami peran 
lembaga lokal dalam mengelola sumber daya alam 
dan budaya, mengembangkan infrastruktur 
pariwisata, dan memastikan bahwa manfaat 
pariwisata didistribusikan secara merata atau adil 
kepada masyarakat lokal. Penelitian ini dapat 
mencari tahu bagaimana koordinasi yang efektif di 
antara lembaga-lembaga lokal untuk menciptakan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Suryaningsih & Nugraha (2018) menyatakan 
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bahwa kelembagaan lokal memiliki peran yang 
besar dalam mengembangkan desa wisata. 
Pengembangan desa wisata ini memiliki dampak 
terhadap kondisi perekonomian masyarakat lokal, 
yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat lokal, 
terdapat banyak usaha baru yang bermunculan 
yang berkembang karena adanya desa wisata. 
Maria & Darwis (2022) menyatakan bahwa 
pendayagunaan sumber daya lokal mampu 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
pengembangan program desa wisata yang 
berdasarkan pada kemampuannya masing-masing. 
Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Putri, Tou, & Eriawan (2020) yang 
menyatakan bahwa kelembagaan lokal berperan 
cukup banyak dalam proses pengembangan wisata 
budaya.  

Penelitian mengenai topik peran 
kelembagaan lokal ini menjadi sebuah urgensi juga 
karena peneliti dapat membantu masyarakat untuk 
mengidentifikasi tantangan baik yang belum 
pernah ataupun sudah pernah terjadi secara 
langsung pada lembaga lokal selama 
memaksimalkan peran pendayagunaan sumber 
daya di desa wisata. Penelitian ini dapat membantu 
mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
tentang peran lembaga lokal dalam 
mempromosikan keberlanjutan, dan dapat 
memberikan wawasan tentang potensi pariwisata 
sebagai alat pengembangan masyarakat dan 
pengontrol isu-isu lokal seperti kemiskinan. Oleh 
karena itu, penelitian tentang peran kelembagaan 
lokal dalam pendayagunaan sumber daya di desa 
wisata sangat dibutuhkan untuk berkontribusi pada 
diskusi yang lebih luas mengenai pengembangan 
masyarakat dan pembangunan desa wisata. Desa 
wisata memiliki potensi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal melalui 
pengembangan ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat. Keberlanjutan pengelolaan sumber 
daya desa wisata menjadi kunci dalam menjaga 
kelestarian lingkungan dan budaya. Setiap desa 
wisata memiliki konteks dan kekhasan masing-
masing. Maka dari itu, pembuat kebijakan dan 
praktisi pembangunan harus mempertimbangkan 
bahwa penguatan kelembagaan lokal perlu 
dijadikan prioritas guna menyediakan salah satu 
sarana pencipta kesejahteraan sosial di suatu 
wilayah. 

METODE  

Penulis menggunakan metode studi 
literatur yang diperoleh dari kurang lebih 27 artikel 
dan jurnal yang dapat diakses melalui Publish or 

Perish, Garuda, Google Scholar dan Research 
Gate. Analisis yang penulis lakukan didasari oleh 
sudut pandang teori yang berhubungan dengan 
pengembangan masyarakat melalui ekonomi lokal 
di desa wisata. Fink (2014) mengatakan bahwa 
studi atau tinjauan literatur bisa dikatakan sebagai 
metode yang sistematis, eksplisit, dan dapat 
direproduksi untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesiskan kumpulan 
karya yang sudah selesai dan direkam yang 
dihasilkan oleh peneliti, sarjana, dan praktisi. 

Studi literatur memungkinkan peneliti 
untuk memperdalam studi yang relevan yang telah 
dilakukan pada topik pilihan penulis, termasuk 
dari teori, konsep, serta temuan penelitian 
terdahulu. Dalam kasus mempelajari peran 
kelembagaan lokal dalam mengkoordinasikan 
pendayagunaan sumber daya di desa wisata, 
tinjauan pustaka akan memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang pengetahuan yang ada 
tentang topik tersebut. Tinjauan pustaka 
membantu peneliti dalam mengidentifikasi 
kesenjangan dalam pengetahuan yang ada (Al-
khaldi & Al-jamal, 2016). Topik peran lembaga 
lokal dalam pendayagunaan sumber daya desa 
wisata merupakan bidang penelitian yang 
mendapat perhatian terbatas dalam literatur yang 
ada. Oleh karena itu, melakukan tinjauan pustaka 
dapat membantu meningkatkan urgensi lebih 
lanjut di bidang ini (Haddow, et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Gursoy, et al., (2018), lembaga-
lembaga lokal dapat meningkatkan kualitas 
layanan pariwisata dengan mempromosikan 
pelestarian warisan budaya, kelestarian 
lingkungan, dan kewirausahaan lokal. Pendekatan 
ini juga dapat mengarah pada penciptaan citra 
positif destinasi, menarik lebih banyak wisatawan, 
dan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. 
Maka dari itu, penulis mengkombinasikan 
pemahaman tersebut dengan beberapa teori terkait 
guna membuat pembahasan yang lebih kompleks. 
Berikut beberapa pendekatan teori yang penulis 
terapkan untuk memaksimalkan pemahaman 
mengenai artikel ini: 

1. Community Development Theory 

Teori ini menjelaskan bahwa tercapainya 
pembangunan ekonomi dapat direalisasikan 
melalui inisiatif berbasis masyarakat yang 
melibatkan partisipasi aktif dari anggota 
masyarakat. Pendekatan ini relevan pada topik 
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artikel karena menekankan pentingnya 
membangun kemitraan antara pemerintah daerah, 
organisasi swasta, dan anggota masyarakat lokal 
untuk mengidentifikasi dan menghadapi segala 
resiko dan peluang ekonomi yang ada pada suatu 
wilayah. Teori ini menekankan pentingnya 
partisipasi masyarakat dalam mengidentifikasi 
tantangan dan peluang ekonomi dari wilayah 
tertentu dan memberdayakan individu untuk 
mengatasinya (Rahayu, et al., 2022). 

2. Community-based Tourism (CBT) 
Theory 

Teori Community-based Tourism atau 
Pariwisata Berbasis Masyarakat berfokus pada 
pentingnya keterlibatan dan pemberdayaan 
masyarakat dalam pembangunan pariwisata. Teori 
CBT ini melibatkan masyarakat lokal dalam 
perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan 
kegiatan pariwisata, dan memprioritaskan 
kesejahteraan turis serta penduduk (Purmada, et 
al., 2016). Teori CBT menjadi sangat relevan 
dengan topik artikel ini karena memperlihatkan 
bahwa dasar dari teori ini dapat membantu 
lembaga lokal menjadi fasilitator yang baik untuk 
masyarakat lokal karena dapat menentukan 
rencana awal hingga mekanisme pengoperasian 
layanan kelembagaan secara sistematis. 

3. Social Capital Theory 

Teori ini berpendapat bagaimana 
pentingnya hubungan sosial, jaringan, dan 
kepercayaan dalam menciptakan pembangunan 
ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks 
desa wisata, teori ini menyatakan bahwa 
keberhasilan inisiatif pariwisata bergantung pada 
kekuatan hubungan sosial yang ada antara 
penduduk lokal, turis, serta pemangku kepentingan 
industri pariwisata. Lembaga lokal, seperti dinas 
pariwisata dan lembaga kemasyarakatan desa, 
dapat menjalankan peran utama dalam 
membangun modal sosial dengan memfasilitasi 
interaksi antara kelompok yang beragam dan 
mempromosikan rasa kebersamaan. Teori ini 
menekankan pentingnya hubungan dan jaringan 
sosial dalam pengembangan pariwisata (Kusuma 
& Darwanto, 2015). 

Fungsi Kelembagaan Lokal  

Terdapat beberapa manfaat dan fungsi 
penting kelembagaan lokal bagi wilayah 
sekitarnya, antara lain yakni: 

Pertama, The Overseas Development 

Institute (ODI) menjelaskan bahwa kelembagaan 
lokal memegang salah satu fungsi penting yakni 
mampu meredakan konflik lokal. Hal ini 
dikarenakan lembaga-lembaga lokal seringkali 
berada pada “kutub positif” sehingga mampu 
memiliki informasi mengenai akar penyebab 
konflik lalu mengatasinya, contohnya masalah-
masalah seperti kemiskinan dan ketidaksetaraan di 
masyarakat. Institusi lokal dapat mempromosikan 
layanannya sebagai resolusi konflik dengan 
menyatukan berbagai kelompok untuk saling 
berbagi pemahaman (Tanner, T., et al., 2015). 

Kedua, kelembagaan lokal yang kuat 
dapat membantu merealisasikan pembangunan 
sosial yang inklusif serta berkelanjutan melalui 
cara yang memastikan bahwa masyarakat lokal 
memiliki hak suara pada pengambilan keputusan 
atas layanan-layanan yang nantinya akan diberikan 
sesuai dengan kebutuhan khusus masyarakat lokal 
tersebut. Hal ini akan berkaitan dengan efektivitas 
kinerja lembaga lokal karena mereka harus 
bertanggung jawab kepada komunitas yang 
mereka layani. Menurut laporan United Nations 
Development Program (UNDP), lembaga-
lembaga lokal harus bertanggung jawab kepada 
konstituen mereka, memiliki kapasitas untuk 
memberikan layanan secara efektif, dan transparan 
dalam operasi mereka. Maka dari itu, kelembagaan 
lokal harus membuat sebuah mekanisme 
pengawasan serta evaluasi untuk memastikan 
efektivitas, transparansi, serta partisipasi atas 
pemberian layanannya (Prafitri, et al., 2016). 

Ketiga, selain menciptakan kesejahteraan 
sosial, lembaga lokal pun juga berfungsi untuk 
meningkatkan pembangunan ekonomi. Menurut 
sebuah studi oleh International Labour 
Organization (ILO), lembaga-lembaga lokal 
memegang peranan penting dalam 
mempromosikan penciptaan lapangan kerja, 
pertumbuhan ekonomi, dan mengatasi kemiskinan. 
Lembaga lokal dapat membantu menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan untuk 
pengembangan bisnis, memberikan pelatihan dan 
dukungan bagi pengusaha, dan mempromosikan 
investasi lokal (Baccini, L., et al., 2014). 

Keempat, kelembagaan lokal juga 
berfungsi untuk mempromosikan kelestarian 
lingkungan. Menurut sebuah laporan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), lembaga lokal 
dapat menjadi langkah awal negara dalam 
memulai pencapaian atas poin-poin yang tertera 
pada Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya yang berkaitan dengan iklim, 
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konservasi keanekaragaman hayati, dan 
penggunaan lahan berkelanjutan. Lembaga lokal 
dapat mempromosikan manajemen sumber daya 
yang sustainable, mengelola energi yang dapat 
diperbaharui secara baik, dan mengajarkan 
bagaimana praktik penggunaan lahan yang efektif 
dan berkelanjutan. (Muna, 2023). 

Peran Kelembagaan Lokal dalam 
Pendayagunaan Sumber Daya Desa Wisata 

Setelah memahami mengenai teori-teori 
pendekatan serta fungsi kelembagaan lokal, 
selanjutnya penulis membagi pembahasan artikel 
ini dengan memaparkan peran-peran kelembagaan 
lokal dalam mengkoordinasikan pendayagunaan 
sumber daya desa wisata, berikut penjelasannya: 

1. Pendayagunaan Sumber Daya Alam 

Menurut laporan dari International 
Institute for Sustainable Development, lembaga 
lokal sangat penting untuk pengelolaan sumber 
daya alam yang efektif. Laporan tersebut 
menyatakan bahwa lembaga lokal dapat 
memastikan bahwa masyarakat lokal memiliki 
suara dalam pengambilan keputusan tentang 
penggunaan sumber daya alam, serta juga bekerja 
untuk mempromosikan praktik yang berkelanjutan 
dan memastikan bahwa manfaat sumber daya alam 
dibagi secara adil di antara semua anggota 
masyarakat. 

Dalam teori community development yang 
membahas tentang bagaimana masyarakat dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pengembangan dan pengelolaan sumber daya 
alam. Kelembagaan lokal dapat memainkan peran 
penting dalam memobilisasi masyarakat, 
mengkoordinasikan upaya bersama, dan 
membangun kapasitas dalam pengelolaan sumber 
daya alam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
teori ini, kelembagaan lokal dapat membantu 
memperkuat partisipasi masyarakat dalam 
pengambilan keputusan terkait pengelolaan 
sumber daya alam dan meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam upaya konservasi (Chigbu, 2014). 

Pada teori Community-based Tourism 
(CBT) menekankan pentingnya melibatkan 
masyarakat lokal dalam pengembangan dan 
pengelolaan pariwisata, termasuk pemanfaatan 
sumber daya alam. Kelembagaan lokal dapat 
berperan sebagai mediator antara masyarakat lokal, 
pelaku pariwisata, dan pemerintah dalam mengatur 
penggunaan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. Mereka dapat membantu 

memastikan bahwa pengembangan pariwisata 
didasarkan pada kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat lokal, serta melibatkan mereka dalam 
manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan 
(Prakoso et al., 2020) 

Dalam hal ini, kelembagaan lokal dapat 
melakukan beberapa upaya seperti menerapkan 
proses daur ulang sumber daya alam untuk 
mengurangi limbah dan melestarikan sumber daya 
alam. Penerapan proses daur ulang sumber daya 
alam oleh kelembagaan lokal dalam desa wisata 
memiliki dampak yang signifikan dalam 
mengurangi limbah dan melestarikan sumber daya 
alam. Daur ulang menjadi langkah penting untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
dan mempromosikan penggunaan sumber daya 
yang lebih efisien. Kelembagaan lokal dalam desa 
wisata dapat memainkan peran kunci dalam 
mengarahkan dan memfasilitasi kegiatan daur 
ulang di tingkat komunitas. Dengan mengurangi 
limbah melalui daur ulang, desa wisata dapat 
mengurangi beban pada tempat pembuangan akhir 
dan menghindari pencemaran lingkungan. Selain 
itu, melalui penerapan daur ulang, desa wisata 
dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
yang tersedia secara lokal dan mengurangi 
ketergantungan pada sumber daya baru. Hal ini 
membantu menjaga keberlanjutan desa wisata dan 
mencegah eksploitasi berlebihan terhadap 
lingkungan alam yang menjadi daya tarik wisata. 
Selain manfaat lingkungan, daur ulang juga 
menciptakan peluang ekonomi lokal dengan 
mengembangkan program dan usaha daur ulang 
yang melibatkan masyarakat setempat. Ini dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
menggerakkan perekonomian lokal, sambil tetap 
memprioritaskan keberlanjutan. Dengan demikian, 
penerapan proses daur ulang sumber daya alam 
oleh kelembagaan lokal dalam desa wisata 
merupakan langkah yang penting dalam 
meminimalkan limbah, melestarikan sumber daya 
alam, dan membangun masyarakat yang 
berkelanjutan. Misalnya, daur ulang kertas dan 
plastik mengurangi kebutuhan bahan baku dari 
alam serta mengurangi konsumsi energi. Lembaga 
lokal juga bisa berupaya untuk berinvestasi pada 
sumber energi dari alam yang dapat diperbaharui 
seperti angin, matahari, dan tenaga air karena dapat 
membantu mengurangi ketergantungan pada 
sumber daya tak terbarukan seperti minyak, gas, 
dan batu bara. 

Pada teori Social Capital Theory 
menekankan pentingnya jaringan sosial, 
kepercayaan, dan norma sosial dalam membangun 
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kerjasama dan koordinasi dalam pengelolaan 
sumber daya alam. Kelembagaan lokal dapat 
berperan dalam membangun modal sosial antara 
masyarakat, organisasi, dan pemerintah dalam 
upaya pendayagunaan sumber daya alam. Dengan 
membangun hubungan yang kuat dan saling 
percaya, kelembagaan lokal dapat memfasilitasi 
pertukaran pengetahuan dan sumber daya, serta 
meningkatkan kapasitas kolektif dalam mengelola 
sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, kelembagaan lokal juga dapat 
berperan dalam mendukung upaya konservasi 
dengan melindungi habitat dan spesies yang 
terancam punah dapat membantu menjaga 
kesehatan dan produktivitas sumber daya alam. 
Upaya-upaya diatas dibentuk guna masyarakat 
lokal maupun para wisatawan dapat merasakan 
manfaat yang maksimal dan adil tanpa 
mengeksploitasinya habis-habisan.  

2. Pendayagunaan Sumber Daya Sosial 
dan Budaya 

Adanya kontribusi dari kelembagaan lokal 
dalam mengkoordinasi pemanfaatan sumber daya 
lokal guna mengembangkan desa wisata secara 
tidak langsung dapat membuka sebuah mobilitas 
baru dalam lingkup masyarakat lokal sehingga 
mampu menciptakan dampak positif terhadap 
proses sosial yang terjadi di sebuah desa wisata 
(Maria & Darwis, 2022). Lebih lanjut, penulis 
akan memaparkan secara khusus bagaimana 
kelembagaan lokal berperan sebagai koordinator 
pendayagunaan sumber daya sosialnya. 

Teori community development dapat 
digunakan untuk menganalisis peran kelembagaan 
lokal dalam pendayagunaan sumber daya sosial 
dan budaya dengan menekankan pada 
pemberdayaan masyarakat dan partisipasi aktif 
dalam proses pembangunan. Kelembagaan lokal 
dapat berperan sebagai agen dalam memobilisasi 
masyarakat dalam melestarikan dan 
memanfaatkan sumber daya sosial dan budaya 
yang ada. Mereka dapat membantu membangun 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 
keberlanjutan sumber daya sosial dan budaya, 
melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan 
terkait penggunaan sumber daya tersebut, dan 
membangun kapasitas masyarakat dalam 
pengelolaan warisan budaya dan praktik sosial 
yang berkelanjutan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip teori pengembangan masyarakat, 
kelembagaan lokal dapat membantu mencapai 
pendayagunaan sumber daya sosial dan budaya 

yang berkelanjutan, melindungi identitas budaya 
masyarakat, dan memberikan manfaat yang adil 
bagi masyarakat lokal. 

Teori Community-based Tourism (CBT) 
juga relevan dalam menganalisis peran 
kelembagaan lokal dalam pendayagunaan sumber 
daya sosial dan budaya karena menekankan pada 
pengembangan pariwisata yang melibatkan 
partisipasi masyarakat dan melindungi warisan 
budaya. Kelembagaan lokal dapat berperan 
sebagai pengelola destinasi pariwisata yang 
mempromosikan praktik pariwisata yang 
berkelanjutan dan mempertahankan keunikan 
budaya masyarakat lokal. Mereka dapat membantu 
mengatur akses ke sumber daya sosial dan budaya, 
melibatkan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait pengembangan pariwisata, dan 
memastikan bahwa manfaat ekonomi dan sosial 
dari pariwisata didistribusikan secara adil kepada 
masyarakat lokal. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip teori pariwisata berbasis masyarakat, 
kelembagaan lokal dapat membantu memastikan 
pendayagunaan sumber daya sosial dan budaya 
yang berkelanjutan, melindungi warisan budaya, 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Teori Social Capital Theory memiliki 
relevansi penting dalam menganalisis peran 
kelembagaan lokal dalam pendayagunaan sumber 
daya sosial dan budaya karena menyoroti 
pentingnya jaringan sosial, kepercayaan, dan 
norma sosial dalam membangun kerjasama dan 
koordinasi dalam masyarakat. Kelembagaan lokal 
dapat berperan dalam membangun modal sosial 
yang diperlukan untuk memanfaatkan sumber 
daya sosial dan budaya secara berkelanjutan. 
Mereka dapat memfasilitasi kerjasama antara 
aktor-aktor lokal, memperkuat kepercayaan, dan 
membangun norma sosial yang mendukung 
pelestarian dan pemanfaatan yang bertanggung 
jawab terhadap sumber daya sosial dan budaya. 
Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori modal 
sosial, kelembagaan lokal dapat membantu 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
pendayagunaan sumber daya sosial dan budaya 
yang berkelanjutan, memfasilitasi pertukaran 
pengetahuan dan sumber daya antara masyarakat 
lokal, dan meningkatkan kapasitas kolektif untuk 
melindungi dan memanfaatkan sumber daya sosial 
dan budaya secara bijaksana. 

3. Kelembagaan Lokal sebagai Penggerak 
Partisipasi Masyarakat Desa Wisata 

Pembangunan desa wisata berbasis 
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partisipasi masyarakat merupakan pembangunan 
yang dimulai dari kesadaran masyarakat setempat, 
dimana timbul urgensi dalam diri masing-masing 
warga setempat tanpa adanya paksaan dari pihak 
eksternal (Mubarok, et al., 2020). Lalu, menurut 
Kim, et al., inisiatif Community-based Tourism 
(CBT) yang diterapkan oleh kelembagaan lokal di 
Indonesia dapat meningkatkan partisipasi dan 
pemberdayaan masyarakat lokal dalam 
pengembangan pariwisata (2019).  

Peran kelembagaan lokal sebagai 
penggerak partisipasi masyarakat desa wisata 
sendiri dapat mendorong adanya inklusi sosial. 
Inklusi sosial adalah proses memastikan bahwa 
semua anggota masyarakat dapat berpartisipasi 
penuh dalam kegiatan ekonomi, sosial dan politik. 
Lembaga lokal memiliki posisi yang lebih baik 
untuk mempromosikan inklusi sosial karena lebih 
dekat dengan masyarakat dan memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan 
mereka (Sidiq & Resnawaty, 2017). Misalnya, 
lembaga lokal mengembangkan salah satu layanan 
khusus yang didalamnya mereka mengalokasikan 
sumber daya untuk kelompok masyarakat yang 
secara tradisional terpinggirkan, seperti 
perempuan, minoritas, atau penyandang 
disabilitas. Dengan demikian, lembaga lokal dapat 
memastikan bahwa semua anggota masyarakat 
memiliki akses terhadap sumber daya yang dapat 
membantu mereka berpartisipasi penuh dalam 
kehidupan ekonomi, sosial dan politik masyarakat. 

Peran kelembagaan lokal penggerak 
partisipasi masyarakat ini tidak hanya 
menguntungkan masyarakat tetapi juga 
memberikan pengalaman wisata yang unik dan 
otentik bagi wisatawan. Lembaga lokal berfungsi 
sebagai perantara yang mengkoordinasi kerja sama 
antara wisatawan dan masyarakat lokal, 
memastikan bahwa pengembangan pariwisata 
berkelanjutan dan menguntungkan ekonomi lokal 
berjalan dengan baik (Gursoy, et al., 2018).  

Sebagai contoh, pada konteks ini, asosiasi 
pariwisata lokal Indonesia dapat membentuk 
sebuah pameran UMKM yang dikhususkan 
kepada kelompok pegiat ekonomi lokal di desa 
wisata untuk berjualan di tempat-tempat yang 
sering dikunjungi wisatawan. Dengan 
mengkhususkan pameran ini kepada kelompok 
pegiat ekonomi lokal, desa wisata dapat 
memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM 
untuk mempromosikan dan menjual produk 
mereka kepada wisatawan yang sering 
mengunjungi tempat-tempat tersebut. Hal ini tidak 

hanya memberikan peluang bagi pelaku UMKM 
untuk meningkatkan pendapatan mereka, tetapi 
juga memperluas akses pasar bagi produk lokal 
yang unik dan beragam. Pengunjung wisata akan 
merasakan pengalaman yang lebih kaya dengan 
memiliki lebih banyak pilihan produk lokal yang 
mencerminkan kebudayaan dan kekayaan desa 
wisata. Selain itu, pameran ini juga dapat menjadi 
platform bagi kelompok pegiat ekonomi lokal 
untuk berinteraksi langsung dengan wisatawan, 
meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap 
produk lokal serta budaya desa. Melalui pameran 
UMKM ini, asosiasi pariwisata lokal Indonesia 
dapat berperan sebagai penghubung antara pelaku 
UMKM dan wisatawan, mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal, dan menciptakan pengalaman 
wisata yang lebih berarti dan autentik. Sebagai 
upaya yang lebih maksimal, lembaga lokal dapat 
membantu para pelaku UMKM untuk menerima 
pelatihan atau pembelajaran bagaimana menjadi 
memperlakukan seorang customer dengan baik 
atau cara untuk meningkatkan kualitas produk. 
Contoh tersebut pun menjadi bukti bagaimana 
kelembagaan lokal memiliki peran untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat desa wisata 
yakni dengan menciptakan pemberdayaan 
masyarakat dalam pengembangan pariwisata.  

4. Kelembagaan Lokal sebagai Penggerak 
Ekonomi Lokal Desa Wisata 

Salah satu upaya pengembangan 
masyarakat dapat mencakup program pembukaan 
lapangan kerja melalui UMKM atau dana investasi 
lokal yang semuanya bertujuan untuk 
memberdayakan individu dan menciptakan 
masyarakat yang lebih mandiri dan tangguh. 
Lembaga lokal sebagai koordinator pemanfaatan 
sumber daya dapat membantu mendorong 
pembangunan ekonomi lokal. Pembangunan 
ekonomi adalah proses peningkatan kesejahteraan 
ekonomi suatu masyarakat. Institusi lokal dapat 
membantu mempromosikan pembangunan 
ekonomi lokal dengan mengidentifikasi peluang 
pertumbuhan ekonomi, seperti usaha kecil atau 
industri lokal. Dengan menyediakan peluang 
bisnis untuk masyarakat lokal desa wisata, 
lembaga lokal dapat membantu menciptakan 
lapangan kerja dan meningkatkan taraf hidup 
anggota masyarakat (Meyer & Meyer, 2015). 

Sebagai contoh, kelembagaan lokal 
memfasilitasi permintaan masyarakat dengan 
memberikan izin atas penyelenggaraan kegiatan 
berbasis pariwisata seperti pembuatan penginapan 
di lokasi tertentu, produksi kerajinan tangan, atau 
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pertunjukan budaya. Hal ini dapat menghasilkan 
pendapatan baru atau bahkan meningkatkan badan 
usaha milik masyarakat lokal yang sudah ada 
sebelumnya. 

Selain lebih mendorong partisipasi 
masyarakat, kelembagaan lokal juga dapat 
menggerakkan perekonomian desa wisata dengan 
memberikan program peningkatan kapasitas 
(Hidayat & Muchtar, 2022). Pada konteks ini, 
menurut Wijaya dan Sudarmawan (2019), lembaga 
lokal dapat menyediakan program pelatihan untuk 
masyarakat lokal yang berminat untuk bekerja 
pada bidang hospitality. Hal ini akan 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
penduduk desa setempat yang nantinya akan 
bekerja di sebuah perusahaan pariwisata dan akan 
membuat para wisatawan lebih tertarik untuk 
meng-explore lebih lanjut mengenai desa wisata 
mereka. Dengan adanya kecakapan pemberian 
pelayanan hospitality oleh karyawan lokal pula, 
wisatawan cenderung akan merasa senang dan 
dihormati sehingga membuka potensi untuk turis 
itu kembali berkunjung lagi atau bahkan 
merekomendasikannya kepada kerabatnya. 

Teori Community Development Theory 
dapat digunakan untuk menganalisis peran 
kelembagaan lokal dalam penggerakan ekonomi 
lokal di desa wisata dengan menekankan pada 
pemberdayaan masyarakat dan partisipasi aktif 
dalam proses pembangunan. Kelembagaan lokal 
dapat berperan sebagai motor penggerak dalam 
mengembangkan ekonomi lokal di desa wisata. 
Mereka dapat membantu mengidentifikasi potensi 
ekonomi lokal yang ada di desa, memobilisasi 
masyarakat dalam memanfaatkan potensi tersebut, 
dan melibatkan mereka dalam pengambilan 
keputusan terkait pengembangan ekonomi lokal. 
Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori 
pengembangan masyarakat, kelembagaan lokal 
dapat membantu menciptakan peluang ekonomi 
lokal yang berkelanjutan, meningkatkan 
keterampilan dan kapasitas masyarakat dalam 
sektor ekonomi yang relevan, dan memastikan 
bahwa manfaat ekonomi dari pengembangan desa 
wisata didistribusikan secara adil kepada 
masyarakat lokal. 

Teori Community-based Tourism (CBT) 
Theory juga relevan dalam menganalisis peran 
kelembagaan lokal sebagai penggerak ekonomi 
lokal di desa wisata karena menekankan pada 
pengembangan pariwisata yang melibatkan 
partisipasi masyarakat dan melindungi warisan 
budaya. Kelembagaan lokal dapat berperan dalam 

mengembangkan dan mengelola sektor pariwisata 
di desa wisata dengan pendekatan berbasis 
masyarakat. Mereka dapat membantu membangun 
produk dan layanan pariwisata yang 
menggambarkan budaya dan keunikan desa, 
memasarkan destinasi pariwisata secara efektif, 
dan memastikan partisipasi dan manfaat ekonomi 
yang adil bagi masyarakat lokal. Dengan 
menerapkan prinsip-prinsip teori pariwisata 
berbasis masyarakat, kelembagaan lokal dapat 
membantu menciptakan ekonomi lokal yang 
berkelanjutan di desa wisata, melibatkan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 
pengelolaan sumber daya pariwisata, serta 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal 
melalui peningkatan pendapatan dan kesempatan 
kerja. 

Teori Social Capital Theory juga memiliki 
relevansi penting dalam menganalisis peran 
kelembagaan lokal sebagai penggerak ekonomi 
lokal di desa wisata karena menyoroti pentingnya 
jaringan sosial, kepercayaan, dan norma sosial 
dalam membangun kerjasama dan koordinasi 
dalam masyarakat. Kelembagaan lokal dapat 
berperan dalam membangun modal sosial yang 
diperlukan untuk menggerakkan ekonomi lokal di 
desa wisata. Mereka dapat memfasilitasi 
kerjasama antara pelaku ekonomi lokal, 
membangun kepercayaan, dan membangun norma 
sosial yang mendukung pertumbuhan ekonomi 
lokal. Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori 
modal sosial, kelembagaan lokal dapat membantu 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal, memfasilitasi 
pertukaran pengetahuan dan sumber daya antara 
pelaku ekonomi lokal, dan meningkatkan kapasitas 
kolektif untuk mengembangkan sektor ekonomi 
yang berkelanjutan di desa wisata. 

5. Kelembagaan Lokal sebagai 
Penyelenggara Pembangunan Ekonomi 
Pariwisata Berkelanjutan di Desa 
Wisata 

Lembaga lokal di Indonesia seperti 
pemerintah desa, organisasi berbasis masyarakat, 
dan asosiasi pariwisata telah dibentuk untuk 
mengelola sumber daya desa wisata secara efektif. 
Keterlibatan lembaga lokal dalam pengelolaan 
sumber daya desa wisata dapat meningkatkan 
kepuasan wisatawan dan pendapatan yang lebih 
tinggi bagi masyarakat (Yulianto, et al, 2020). Hal 
ini menunjukkan bahwa lembaga lokal dapat 
memainkan peran penting dalam mempromosikan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan dan 
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meningkatkan mata pencaharian masyarakat lokal. 
Namun, pada masa kini, di mana ketersediaan 
sumber daya terbatas, sangat penting bagi 
masyarakat untuk menggunakan sumber daya 
yang kita miliki secara efisien agar upaya yang 
dilakukan oleh lembaga-lembaga lokal tidak sia-
sia dan dapat memberikan dampak positif yang 
lebih luas lagi. 

Salah satu cara untuk pendayagunaan 
sumber daya desa wisata adalah dengan 
mengalokasikan sumber daya kepada berbagai 
kelompok dan individu dalam masyarakat. 
Mengalokasikan sumber daya kepada berbagai 
kelompok dan individu memungkinkan 
pemanfaatan yang lebih efisien dan optimal. 
Dalam desa wisata, terdapat beragam jenis sumber 
daya yang meliputi lahan, air, energi, dan tenaga 
kerja. Dengan mengalokasikan sumber daya ini 
kepada berbagai kelompok dan individu, setiap 
entitas dapat memanfaatkannya sesuai dengan 
kebutuhan dan keahlian mereka. Misalnya, 
kelompok tani dapat mengelola lahan pertanian, 
kelompok pengrajin dapat menggunakan energi 
dan bahan baku untuk produksi kerajinan, dan 
kelompok wisatawan dapat memanfaatkan fasilitas 
dan layanan yang disediakan oleh masyarakat 
desa. Dengan demikian, setiap kelompok dapat 
fokus pada penggunaan sumber daya yang sesuai 
dengan keahlian dan minat mereka, sehingga 
menghasilkan hasil yang lebih baik. Pada konteks 
pemanfaatan sumber daya desa wisata, alokasi 
sumber daya dibutuhkan sebagai proses penetapan 
penggunaan sumber daya pada project yang 
beragam dan tidak hanya pada satu bidang layanan 
saja. Institusi lokal memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang kebutuhan dan prioritas 
masyarakat atau anggota komunitasnya, yang 
membuat mereka lebih mampu mengalokasikan 
sumber daya ke tempat yang paling membutuhkan. 
Misalnya, dari sudut pandang Social Capital 
Theory, lembaga lokal seperti koperasi desa di 
Lombok dapat mengalokasikan modal kepada 
pengusaha pengrajin kain Tenun dan juga pada 
nelayan sekitar lalu bekerja sama dengan Karang 
Taruna untuk mendesain sebuah teknik marketing 
yang unik dan kekinian. 

Selain itu, peran kelembagaan lokal 
sebagai koordinator pemanfaatan sumber daya 
dapat mendorong pembangunan berbasis 
pariwisata yang berkelanjutan. Keberlanjutan atau 
sustainable adalah kemampuan untuk 
mempertahankan sumber daya pada tingkat atau 
laju yang stabil. Lembaga lokal berdiri pada posisi 
yang tepat untuk mempromosikan keberlanjutan 

karena mereka lebih memahami kebutuhan 
komunitas mereka dan dapat mengidentifikasi cara 
menggunakan sumber daya yang ramah 
lingkungan. Misalnya, lembaga lokal dapat 
mempromosikan penggunaan sumber energi 
terbarukan di masyarakat, seperti tenaga surya, 
tenaga angin atau biomassa, yang dapat membantu 
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 
bahan bakar fosil. Dengan mempromosikan 
keberlanjutan, institusi lokal dapat memastikan 
bahwa sumber daya dilestarikan untuk generasi 
mendatang, yang sangat penting untuk 
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Secara keseluruhan, artikel ini 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang 
peran kelembagaan lokal dalam mendorong 
partisipasi masyarakat, pembangunan ekonomi, 
dan keberlanjutan di desa wisata. Dengan 
pendekatan yang holistik dan inovatif, lembaga-
lembaga lokal dapat memainkan peran integral 
dalam merangsang pertumbuhan ekonomi lokal 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 
wisata. 

Penulis menyoroti tiga peran sentral 
kelembagaan lokal dalam pemanfaatan sumber 
daya di desa wisata. Pertama, sebagai pendorong 
partisipasi masyarakat, kelembagaan lokal 
mempromosikan inklusi sosial dan menciptakan 
pengalaman wisata yang otentik. Kedua, sebagai 
penggerak ekonomi lokal, lembaga-lembaga ini 
memberdayakan masyarakat melalui program 
peningkatan kapasitas dan penciptaan lapangan 
kerja. Terakhir, sebagai penyelenggara 
pembangunan ekonomi dan promotor pariwisata 
berkelanjutan, kelembagaan lokal memainkan 
peran vital dalam mengelola sumber daya secara 
efektif dan mempromosikan keberlanjutan. 

Artikel ini juga menekankan perlunya 
inovasi dalam pendekatan kelembagaan lokal di 
desa wisata. Pemanfaatan teknologi, seperti 
pembuatan situs web dan aplikasi, serta kehadiran 
di platform media sosial, dianggap sebagai langkah 
inovatif untuk meningkatkan visibilitas desa. 
Kolaborasi dengan agen travel untuk 
pengembangan paket wisata budaya dan tur juga 
diusulkan, bersama dengan pendekatan proaktif 
terhadap pengembangan infrastruktur dan 
pendidikan pariwisata. 
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